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ABSTRAK 

Fasciolosis merupakan salah satu penyakit infeksi yang disebabkan oleh cacing Fasciola sp. yang terjadi pada 

ternak ruminansia yang melalui kontaminasi metaserkaria dalam pakan hijauan maupun air minum ternak. 

Hewan qurban berpotensi membawa penyakit Fasciolosis bagi manusia. Pemeriksaan ante-mortem dan post-

mortem saat pelaksanaan Idul Adha sangat penting dilakukan. Pemeriksaan ini dilakukan untuk melindungi 

kesehatan masyarakat terhadap penularan penyakit yang disebabkan oleh konsumsi pangan asal hewan. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kasus Fasciolosis pada hewan qurban di Masjid Al-Islah. Teknik non 

probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel 

terdiri dari 6 hepar kambing, 7 hepar domba, dan 3 hepar sapi. Diagnosis penyakit Fasciolosis didasarkan 

pada temuan infestasi parasit cacing Fasciola sp. pada organ hepar saat pemeriksaan post-mortem. Hasil 

pemeriksaan post-mortem menunjukkan persentase prevalensi sebesar 50% pada sampel hepar kambing, 

14,2% pada sampel hepar domba dan 66,6% pada sampel hepar sapi. Tingkat Prevalensi penyakit Fasciolosis 

pada sapi lebih tinggi daripada pada kambing dan domba, sebab Fasciolosis pada sapi bersifat kronis 

sedangkan pada domba dan kambing bersifat akut. Selain itu faktor umur, sistem pemeliharaan dan musim 

juga berpengaruh terhadap tingkat prevalensi Fasciolosis. Studi kasus ini membuka peluang untuk penelitian 

lebih lanjut terkait prevalensi Fasciola sp. di wilayah lain, serta efektivitas metode pencegahan dan 

pengobatan yang digunakan pada hewan ternak di daerah endemik. 

Kata Kunci: Fasciola sp, Penyakit Infeksi, Ruminansia. 

ABSTRACT 

Fasciolosis is an infectious disease caused by Fasciola sp. worms that occurs in ruminant livestock through 

metacercaria contamination in green feed and livestock drinking water. Qurban animals have the potential to 

carry Fasciolosis disease to humans. Ante-mortem and post-mortem examinations during the implementation 

of Eid al-Adha are very important. This examination is carried out to protect public health against the 

transmission of diseases caused by the consumption of animal-derived food. The purpose of this study was to 

determine cases of Fasciolosis in qurban animals at the Al-Islah Mosque. The non-probability sampling 

technique is the sampling technique used in this study. The samples consisted of 6 goat livers, 7 sheep livers, 

and 3 cow livers. The diagnosis of Fasciolosis disease was based on the finding of Fasciola sp. worm parasite 

infestation in the liver organ during post-mortem examination. The results of the post-mortem examination 

showed a prevalence percentage of 50% in goat liver samples, 14.2% in sheep liver samples and 66.6% in 

cow liver samples. The prevalence rate of Fasciolosis disease in cattle is higher than in goats and sheep, 

because Fasciolosis in cattle is chronic while in sheep and goats it is acute. In addition, age factors, 

maintenance systems and seasons also affect the prevalence rate of Fasciolosis. This case study opens up 

opportunities for further research on the prevalence of Fasciola sp. in other areas, as well as the effectiveness 

of prevention and treatment methods used in livestock in endemic areas. 
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PENDAHULUAN 

Fasciola sp. merupakan jenis cacing trematoda yang menyebabkan penyakit infeksi pada ternak. 

Penyakit ini disebut dengan penyakit Fasciolosis atau Cacing Hati yang merupakan penyakit zoonosis 

dan menyerang hewan ternak terutama ternak ruminansia. Penyakit ini sering menyerang ternak 

ruminansia di pedesaan dengan sistem perkandangan tradisional (Purwono, 2019). 

Pada ternak sapi dan kerbau, Fasciolosis  menempati urutan kedua dalam hal penyebab 

kerugian ekonomi setelah penyakit Surra (Wibisono, 2015). Meskipun tidak secara langsung 

menyebabkan kematian, tetapi kerugian dari finansial sangat besar. Penurunan produktivitas ternak, 

daya kerja, kualitas daging, kulit, organ dalam serta kerugian akibat penurunan berat badan sebesar 

6-12 kg pertahun merupakan beberapa potensi kerugian yang dapat ditimbulkan oleh penyakit ini 

(Endrakasih, 2017). 

Kejadian Fasciolosis pada ternak ruminansia terjadi melalui tertelannya metaserkaria, yang 

merupakan larva infektif dari cacing Fasciola (Fasciola gigantica maupun Fasciola hepatica), dalam 

pakan hijauan maupun air minum yang terkontaminasi. Spesies Fasciola gigantica merupakan 

penyebab Fascioliasis di Indonesia. Ternak ruminansia yang sering terinfeksi oleh Fasciola sp. 

adalah ternak sapi, kambing, domba, maupun kerbau (Ngazizah dkk., 2023). 

Penyembelihan hewan qurban seperti sapi, kambing dan domba dilakukan pada perayaan Hari 

Raya Idul Adha bagi Umat Islam (Sambodo dkk., 2020). Hewan qurban berpotensi membawa 

penyakit Fasciolosis bagi manusia. Pemeriksaan ante-mortem dan post-mortem sangat penting 

dilakukan saat pelaksanaan Idul Adha. Menurut World Organisation for Animal Health (WOAH, 

2021), pemeriksaan ante-mortem dan post-mortem merupakan komponen utama dalam pengawasan 

kesehatan hewan serta keamanan pangan untuk mencegah penyebaran penyakit zoonosis melalui 

produk hewan. Selain itu, World Organisation for Animal Health (WOAH, 2021) dan Food and 

Agriculture Organization (FAO, 2020) juga menegaskan bahwa inspeksi daging yang komperehensif, 

termasuk saat kegiatan pemotongan hewan qurban, sangat penting untuk menjamin pangan asal 

hewan yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal) serta menjaga kesehatan masyarakat dari risiko 

penularan penyakit zoonosis yang disebabkan oleh konsumsi makanan yang berasal dari hewan serta 

menjamin penyediaan pangan asal hewan yang aman dan layak bagi masyarakat. Dengan demikian, 

penguatan pelaksanaan pemeriksaan ante-mortem dan post-mortem tidak hanya berperan dalam 

deteksi dini Fasciolosis pada hewan qurban, tetapi juga menjadi langkah preventif strategis dalam 

menjaga kesehatan masyarakat veteriner dan keamanan pangan asal hewan. 

Temuan infestasi cacing Fasciola sp. pada saat pemeriksaan post-mortem hewan qurban 

merupakan dasar bagi petugas pemeriksa kesehatan hewan dalam hal ini adalah dokter hewan. Dokter 

hewan melakukan rekomendasi kepada panitia pemotongan qurban apakah hati sapi yang merupakan 

tempat predileksi Fasciola sp layak untuk dikonsumsi atau tidak (Pandarangga dkk., 2023). 

Beberapa tentang kejadian Fasciolliasis di Kota Malang telah dilakukan dan menunjukkan 

bahwa infestasi Fasciola sp. ditemukan pada sapi, kambing dan domba (Fatmawati dkk., 2018; 

Kusumarini dkk., 2021). Namun penelitian tentang kasus Fasciolosis di Kecamatan Lawang belum 

banyak dilakukan. Berdasarkan latar belakang kasus diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kasus Fasciolosis pada hewan qurban di Masjid Al-Islah Kecamatan Lawang Kabupaten 

Malang.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17-18 Juni Tahun 2024 di Masjid Al-Islah Bedali Kecamatan 

Lawang Kabupaten Malang sebab lokasi tersebut salah satu yang bertepatan dengan penyembelihan 

hewan qurban dan belum pernah dilakuakn penelitian dengan kajian ini sebelumnya. 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sarung tangan Latex (ONEMED), scalpel, 

blade, pisau, dan masker. Sedangkan bahan yang digunakan adalah formalin 70%, Hepar/hati sapi, 

kambing dan domba. 
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Gambar 1. Proses Insisi Organ Hepar 

 

Populasi dan Sampel 

Hewan qurban yang di sembelih pada Hari Raya Idul Qurban 1445 H tanggal 17-18 Juni 2024 di 

Masjid Al-Islah Bedali Kecamatan Lawang Kabupaten Malang, menjadi populasi dalam penelitian 

ini. Sampel yang dipilih sebanyak 16 sampel (terdiri 6 Hepar kambing, 7 Hepar domba dan 3 Hepar 

sapi) dengan metode purposive sampling, yaitu dengan teknik non probability sampling.  

Metode 

Temuan infestasi parasit cacing Fasciola sp. di organ Hepar saat pemeriksaan post-mortem hewan 

qurban menjadi dasar diagnosis kasus Fasciolosis. Langkah–langkah pemeriksaan post-mortem 

diawali dengan identifikasi dna pencatatan data hewan qurban meliputi spesies, jenis kelamin, umur, 

dan kondisi tubuh. Selanjutnya dilakukan inspeksi visual terhadap karkas dan organ dalam untuk 

mendeteksi adanya kelainan patologi seperti perubahan warna, pembesaran organ maupun adanya 

lesi. Pemeriksaan difokuskan pada organ target infestasi Fasciola sp. dengan metode observasi visual, 

palpasi dan insisi. Pada observasi visual, permukaan Hepar diperiksa untuk melihat adanya 

perubahan warna, fibrosis, pembesaran atau adanya penebalan ductus biliverus. Selanjutnya 

dilakukan palpasi untuk menilai konsistensi jaringan hati dan adanya pengerasan atau kerusakan 

jaringan. Temuan infestasi parasit cacing dilakukan dengan cara insisi atau melakukan penyayatan 

organ Hepar baik secara vertical maupun horizontal terutama pada bagian ductus biliverus. Prosedur 

penelitian dilakukan dengan mencatat temuan infestasi parasit Fasciolosis sp. dari keseluruhan 

sampel yang diperiksa. Pengamatan pada organ Hepar. Mendokumentasikan perubahan yang terjadi 

pada organ Hepar dan mencatat jumlah sampel yang positif terjangkit cacing Fasciola sp.  

Analisis Data 

Data disajikan melalui analisis data deskriptif, yaitu dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah diperoleh sebagaimana adanya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan post-mortem terhadap 16 sampel yang terdiri dari 6 Hepar kambing, 7 Hepar 

domba, dan 3 Hepar sapi menunjukkan prevalensi sebesar 50% pada sampel Hepar kambing, 14,2% 

pada sampel Hepar domba dan 66,6% pada sampel Hepar sapi. 

Tabel 1. Prevalensi Fasciola sp. Berdasarkan Pemeriksaan Post-Mortem 

Jenis Ternak Total Jumlah Sampel Positif Persentase (%) 

Kambing 6 3 50,0 

Domba 7 1 14,2 

Sapi 3 2 66,6 

Sumber: Data Diolah  
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Penyebab tingginya kasus Fasciolosis pada sapi, disebabkan karena pada sapi Fasciolosis 

bersifat kronis, sedangkan pada kambing dan domba bersifat akut (Fatmawati, 2018).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prevalensi Fasciolosis  pada sapi di Masjid Al Islah sebesar 66,6% hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian sebelumnya (Paramanandi dkk., 2020)  yang menyampaikan bahwa kejadian 

Fasciolosis  pada ternak sapi lebih dominan terjadi. Usia dan kondisi tubuh ternak merupakan faktor 

lain yang dapat mempengaruhi angka kejadian Fascioliosis pada sapi (Paramanandi dkk., 2020). Sapi 

yang tua memiliki resiko lebih tinggi terhadap infeksi Fasciola sp. dibandingkan dengan sapi yang 

muda. Sapi yang muda memiliki kejadian infeksi terhadap Fascioliasis lebih rendah karena lebih 

sering dipelihara dikandang. Selain itu, frekuensi konsumsi pakan pada sapi muda masih rendah 

dibandingkan sapi dewasa, sehingga menurunkan resiko terinfeksi metaserkaria (Zulkarnain dkk., 

2021). 

Pola pemeliharaan sapi sangat berkaitan erat terhadap kejadian Fasciolosis. Sapi dengan pola 

pemeliharaan ekstensif lebih rentan terinfeksi Fasciola sp. dibandingkan pola pemeliharaan intensif, 

karena pada pola pemeliharaan ekstensif sapi dilepas di padang pengembalaan yang berada di sekitar 

area sungai, rawa ataupun genangan air yang merupakan tempat hidup inang antara yaitu siput air 

sepanjang hari (Khadafi dkk., 2022). Faktor lain yang berkontribusi terhadap tingginya infestasi 

cacing hati pada sapi yaitu pemberian rumput segar yang dipanen pada pagi hari tanpa proses 

pelayuan/pembersihan terlebih dahulu, sehingga memicu infestasi Fasciola sp. pada sapi. 

Metaserkaria dapat menempel pada rumput yang dipanen di pagi hari (Fatmawati dkk., 2022). 

Kerugian akibat infeksi Fasciola sp. yang berat pada sapi dapat mengakibatkan penurunan 

produksi susu, penurunan berat badan, penurunan daya tahan tubuh akibat anemia, hambatan pada 

pertumbuhan, kerusakan Hepar dan saluran empedu hingga kematian. Bagian yang paling serius 

adalah jika Hepar yang terinfeksi cacing Fasciola sp tidak dimasak dengan matang dan dikonsumsi 

oleh manusia, karena dapat menyebabkan faringeal fascioliasis (Majawati & Matatula, 2018). 

Pada sapi dewasa, infeksi Fasciola sp. umumnya terjadi secara kronis dan tidak menunjukkan 

gejala klinis (Rana dkk., 2014). Kondisi Hepar sapi yang terinfeksi Fasciola sp. akan mengalami 

hepatomegaly dan kerusakan parenkim hati serta kerusakan saluran empedu (ductus biliverus). Secara 

visual, terlihat perbedaan bercak gelap berkabut (putih) dan warna terang pada permukaan Hepar. 

Pada bidang sayatan akan ditemui fibrosis saluran empedu, eksudat berwarna coklat kehitaman, 

perubahan bentuk dan ukuran saluran empedu yang lebih membesar disebabkan karena pembesaran 

lumen serta ditemukannya cacing Fasciola sp. (Purwoko dkk., 2018). 

Tingkat prevalensi Fasciolosis ternak qurban Kambing dan Domba di Masjid Al-Islah 

menunjukkan persentase sebesar 50% dan 14,2%. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

(Ngazizah dkk., 2023) yang melaporkan bahwa tingkat prevalensi Fasciolosis  pada kambing 

termasuk dalam kategori minim/rendah. Angka prevalensi yang rendah tersebut menunjukkan bahwa 

manajemen pemeliharaan, perkandangan, sanitasi, pakan serta pencegahan penyakit sudah dilakukan 

dengan baik. Selain itu, rendahnya infeksi Fasciola sp pada ternak kambing dan domba disebabkan 

karena kambing dan domba lebih menyukai pakan hijauan jenis leguminosa dibandingkan dengan 

rumput.  

Gambar 2. Hepar Sapi yang Terinfeksi Fasciola sp. 
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Tingkat prevalensi Fasciolosis pada kambing lebih tinggi dibandingkan Fasciolosis pada 

domba dikarenakan pada sistem penggemukan domba menggunakan pakan fermentasi sehingga 

mengurangi terjadinya infeksi dan kontaminasi metaserkaria. Temuan infestasi Fasciola sp. pada 

organ Hepar selama pemeriksaan post-mortem memperkuat bahwa metode inspeksi organ dalam 

khususnya organ hati, merupakan prosedur diagnostik yang esensial dalam pengawasan kesehatan 

masyarakat veteriner. Pada saat pemeriksaan post-mortem, organ Hepar diperiksa melalui tahap 

observasi visual, palpasi dan insisi. Cacing Fasciola sp. ditemukan pada saluran empedu dan 

parenkim hati dengan bentuk pipih menyerupai daun dan berwarna coklat. Proses pemeriksaan insisi 

meningkatkan sensivitas deteksi dibandingan hanya pemeriksaan observasi visual. 

Tindakan pencegahan pada kasus Fascioliasis dapat dilakukan dengan menghindari pemberian 

pakan hijauan yang terkontaminasi metaserkaria Fasciola sp. Siklus hidup Fasciola sp. bersifat tidak 

langsung dan memerlukan siput air tawar sebagai hospes antara (Purwaningsih dkk., 2017). Telur 

cacing Fasciola sp. yang dikeluarkan bersama feses akan berkembang menjadi sporokista, redia dan 

serkaria didalam tubuh inang antara (siput air). Serkaria yang keluar dari tubuh siput akan 

mengkontaminasi dan menempel pada rumput. Apabila rumput yang tekontaminasi diberikan pada 

ternak ruminansia tanpa adanya penanganan terlebih dahulu, maka metaserkaria akan ikut tertelan 

oleh ternak. Namun, infeksi dapat dihindari dengan menggembalakan ternak/ memberikan pakan 

hijauan yang jauh dari danau, rawa, sungai dan beberapa tempat berair lainnya (Ngazizah dkk., 2023). 

Selain itu, pemeriksaan post-mortem secara menyeluruh pada hewan qurban menjadi langkah 

strategis dalam mendeteksi adanya organ yang terinfestasi Fasciola sp., sehingga organ Hepar yang 

tidak layak konsumsi daoat diafkir dan tidak masuk ke rantai pangan. Dengan demikian, pemeriksaan 

post-mortem tidak hanya berfungsi sebagai metode diagnose penyakit, tetapi juga sebagai upaya 

preventif dalam menjamin kemananan pangan asal hewan. Studi kasus ini membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut terkait prevalensi Fasciola sp. di wilayah lain, serta efektivitas metode 

pencegahan dan pengobatan yang digunakan pada hewan ternak di daerah endemik. 

SIMPULAN 

Kasus Penyakit Fasciolosis  ditemukan pada hewan qurban di Masjid Al-Islah Kecamatan Lawang 

Kabupaten Malang dengan Tingkat Prevalensi Fasciolosis  sebesar 50% pada sampel Hepar kambing, 

14,2% pada sampel Hepar domba dan 66,6% pada sampel Hepar sapi. Tingkat Prevalensi Fasciolosis 

pada sapi lebih tinggi dibandingkan dengan kambing dan domba disebabkan karena Fasciolosis  pada 

sapi bersifat kronis sedangkan pada domba dan kambing bersifat akut. Selain itu faktor umur, sistem 

pemeliharaan dan musim juga berpengaruh terhadap tingkat prevalensi Fasciolosis. Tingkat 

Prevalensi Fasciolosis pada kambing lebih tinggi dibandingkan pada domba dikarenakan pada 

peternakan penggemukan domba peternak menggunakan pakan fermentasi sehingga dapat 

mengurangi tingkat infeksi dan kontaminasi metaserkaria. 
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